
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada mahasiswi di Kota Padang.Sedangkan waktu 

penelitian ini adalah selama kurang lebih satu bulan. 

B. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini digolongkan ke dalam 

penelitian asosiatif kausal karena mencari pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

2.  Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama baik 

dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 

pengisian kuisioner yang bisa dilakukan oleh peneliti.1Sedangkan data 

primer dalam penelitian ini data kuisioner/angket dari mahasiswi di Kota 

Padang. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang di ambil secara tidak langsung dari 

sumbernya. Data sekunder biasanya mengambil dari dokumen-dokumen 

(laporan, karya tulis orang lain, koran, majalah) atau seseorang yang 

                                                             
1 Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004) , h. 22 



mendapatkan informasi dari orang lain.2Pada penelitian ini data sekunder 

diperoleh dari berbagai bahan pustaka, baik berupa buku, jurnal dan 

dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas 

obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jenis populasi pada penelitian ini adalah tak terhingga, yaitu populasi yang 

memiliki sumber data yang tidak dapat ditentukan batas-batasannya.3Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi di Kota Padang. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.4Adapun sampel pada penelitian ini adalah mahasiswi yang 

berjilbab dan tidak berjilbab di Kota Padang. 

 Teknik yang digunakan dalam penarikan sampel adalah Snowball Cluster 

Sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang mula-

mula jumlahnya kecil lama kelamaan semakin banyak. Ibarat bola salju yang 

menggelinding, makin lama makin membesar.5 

                                                             
2 Irawan prasetya, Logika Prosedur Penelitian, Pengantar Teori dan Pengaduan Praktis 

Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan peneliti Pemula ( Jakarta : STIA -LAN 1999) h. 86 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung : Alfabeta, 2010),  h. 115 
4 Ibid, h. 116 
5 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam : Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), Edisi1, h.180 



 Sampel atau responden pada penelitian ini adalah 150 responden dengan 

tiga kriteria responden. 50 untuk kriteria mahasiswi berjilbab yang sesuai 

syar’I, 50 untuk kriteria mahasiswi berjilbab modis dan 50 untuk kriteria 

mahasiswi tidak berjilbab. Hal ini dilakukan karena populasi pada penelitian 

ini yang tidak jelas atau populasi tak terhingga dan untuk mempermudah 

peneliti melakukan penelitian. 

D. Defenisi Operasional 

1. Jilbab adalah  busana  muslim  terusan  panjang  menutupi seluruh badan 

kecuali tangan, kaki dan wajah yang biasa dikenakan oleh para 

wanitamuslim. 

2. Persepsi Mahasiswi tentang Jilbab sangat beragam, ada yang jilbab 

sebagai gaya hidup, ada juga jilbab karena mentaati aturan yang berlaku 

seperti di kampus islam, dan Jilbab sebagai kewajiban seorang 

muslimah. 

3. Pengeluaran adalah semua belanja yang dikeluarkan (baik yang bisa 

dielakkan maupun yang tidak bisa dielakkan). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang akurat dan valid dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan langsung dengan cermat 

dan sistematis, bukan asal-asalan saja terhadap fenomena-fenomena yang 

terjadi di lapangan yang akan diteliti. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Busana_muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Wanita
https://id.wikipedia.org/wiki/Wanita


2. Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-

hal yang ia ketahui. 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau 

angket yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 

menjawab pertanyaan peneliti. Melalui jawaban pertanyaan tersebut 

diharapkan membagi informasi tentang dirinya berkenaan dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk melihat bagaimana Dampak Jilbab dan persepsi 

mahasiswi tentang Jilbab terhadap pengeluaran fashion. Dalam 

penyusunan instrumen peneliti mengadopsi pertanyaan dari beberapa 

jurnal ilmiah dan beberapa buku yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 

serta mengembangkan sendiri dari kajian teori.6 

2. Prosedur Penyusunan Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Menurut 

Sugiyono angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. 
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Adapun langkah pembuatan angket menggunakan Metode Proses 

Hierarki (AHP). Analisis Hierarki adalah sebuah hirarki fungsional dengan 

input utamanya persepsi manusia. Dengan Hierarki suatu masalah 

kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok-

kelompoknya.Kemudia kelompok tersebut diatur menjadi satu bentuk 

hierarki. Metode ini dipilih jika data yang akan diolah merupakan data 

yang tidak terdistirbusi secara normal. Metode ini digunakan untuk melihat 

Persepsi mahasiswi tentang Jilbab. 

Tabel 1 Skala Nilai AHP 

Tingkat Kepentingan Defenisi 

1 Sama pentingnya dibanding yang lain 

3 Moderat pentingnya dibanding yang lain 

5 Kuat pentingnya dibanding yang lain 

7 Sangat kuat pentingnya dibanding yang lain 

9 Ekstrim pentingnya dibanding yang lain 

2,4,6,8 Nilai diantara dua penilaian yang berdekatan 

 

Adapun langkah-langkah penyusunan Angket adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum angket dibuat, terlebih dahulu disusun yang menjadi 

indikator penentu angket. Angket berpedoman pada AHP 

(Analytical Hierarchy Process) dan jenis pertanyaan terbuka dan 

tertutup. AHP adalah suatu metode pengambilan keputusan dengan 



melakukan perbandingan berpasangan antara Kriteria pilihan dan 

juga perbandingan berpasangan antara pilihan yang ada. 

b. Membuat kisi-kisi dan menyusun butir-butir pernyataan atau 

pertanyaan yang berhubungan dengan indikator yang telah 

ditetapkan. Untuk membuat pedoman penyusunan kuesioner atau 

angket, penulis mencari indikator dari setiap variabel, seterusnya 

menjabarkannya dalam bentuk butir-butir pernyataan. Pernyataan 

yang akan disusun harus sesuai dengan kisi-kisi instrumen dan 

dianalisis secara rasional, serta dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing sehingga dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

melakukan penelitian. Untuk variabel Pengeluaran fashion, 

disajikan pertanyaan yang harus diisi responden. Jenis pertanyaan 

adalah pertanyaan terbuka dan terttutup.  Untuk variabel Jilbab dan 

Persepsi Mahasiswi tentang Jilbab akan dibuat angket/koesioner 

menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process). Dimana Jilbab 

terdapat tiga kategori  untuk dibandingkan yaitu berjilbab sesuai 

syar’i, berjilbab modis dan tidak berjilbab. 

3. Analisis Uji Coba Angket 

 Analisis uji coba angket dilakukan analisis item untuk melihat 

validitas dan reliabilitas angket. Tujuan melakukan uji validitas dan 

reliabilitas adalah untuk mendapatkan instrument yang baik dan handal, 

sehingga angket yang digunakan dapat memberikan hasil yang diharapkan. 

Langkah-langkah analisis hasil uji coba angket adalah sebagai berikut : 



  



a. Validitas isi 

Dalam penelitian untuk menilai apakah satu angket dikatakan 

valid, penilaian dilakukan oleh pakar atau validator.Dalam 

penelitian ini, uji validitas isi dilakukan oleh validator yaitu Dosen 

Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Imam 

Bonjol Padang, Bapak Davi Hendri SE, M.Si. Berdasarkan uji 

validitas isi yang dilakukan validator serta mempertimbangkan 

saran dari validator untuk melakukan revisi pada beberapa butir 

angket. 

b. Uji validitas angket 

 Uji validitas angket digunakan untuk melihat seberapa kuat 

masing-masing pernyataan, serta angket tersebut mampu mengukur 

apa yang hendak diukur, selanjutnya peneliti menentukan 

validitasnya berdasarkan formula tertentu. Uji validitas untuk 

variabel literasi keuangan menggunakan uji statistic Corrected Item 

Total Correlation. Untuk menentukan suatu item layak digunakan 

atau tidak, maka batas nilai minimal korelasi 0,30 bisa digunakan. 

Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya 

pembedanya dianggap memuaskan. Jadi item yang memiliki nilai 

koefisien korelasi dibawah 0.30 dianggap tidak valid. 

c. Reliabilitas Angket 

 Angket yang telah valid kemudian ditentukan reliabilitasnya. 

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan sejauh 



mana suatu hasil pengukuran relative konsisten apabila pengukuran 

diulangi dua kali atau lebih.Untuk menentukan reliabilitas angket 

digunakan rumus alpha. 

G.  Tekhnik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 

tentang gambaran yang diteliti berdasarkan data dari variabel yang 

diperoleh, dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Penyajian hasil 

analisis deskriptif biasanya berupa frekuensi atau presentase, tabulasi silang, 

berbagai bentuk grafik dan chart pada data yang bersifat kategorikal, serta 

berupa statistik-statistik kelompok seperti nilai rata-rata (mean). 

2. Analisis Inferensial 

 Pengolahan data pada tingkat inferensial dimaksudkan untuk mengambil 

kesimpulan dengan pengujian hipotesis. Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis.7 

Uji Prasyarat Analisis adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki nilai 

residual yang terdistribusi normal.Uji normalitas yang digunakan adalah 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 20. Jika 

nilai Asymp. Sig. kurang dari 0,1, maka distribusinya tidak normal. 
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Sedangkan jika nilai Asymp. Sig. lebih dari atau sama dengan 0,1 maka 

terdistribusinya normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya 

hubungan yang sangat kuat antar variable bebas.8 Variabel bebas harus 

terbebas dari korelasi yang kuat antar variabel bebas. Hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat akan terganggu jika korelasi yang 

kuat di antara variabel bebasnya. Untuk menguji multikolinearitas antar 

variabel bebas, peneliti menggunakan Uji VIF dengan bantuan program 

SPSS versi 20. Kriterianya adalah jika nilai VIF kurang dari 10 maka 

tidak terjadi Multikolinearitas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut Homoskedastisitas. 

Sementara itu, untuk varians yang berbeda-beda disebut 

Heteroskedastisitas.9 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 

regresi. Karena variabel bebas lebih dari satu variabel maka dilakukan 

                                                             
8 Husein Umar, metode Penelitian untuk skripsi dan tesis Bisnis. (Depok: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2014). Hal. 181 
9 Husein Umar, metode Penelitian untuk skripsi dan tesis Bisnis. (Depok: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2014). Hal. 179 



analisis regresi linier berganda. Persamaan regresi berganda dalam 

penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

Y : a + B1X+B2D1+B3D2+B4D3+e 

  

Y  : Pengeluaran Fashion 

D :Variabel Dummy Jilbab (jilbab syar’i, jilbab modis dan tidak 

berjilbab) 

X : Persepsi Mahasiswi tentang Jilbab 

a  : konstanta 

B  : Koefisien 

e  : Standar Error 

 Berikut langkah-langkah pengujian hipotesis: 

1) Uji Simultan (Uji F) 

 Untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel terikat maka dilakukan uji 

F. Sehingga bisa diketahui diterima atau tidaknya hipotesis. 

Jika nilai prob F kurang dari 0,1 maka dapat disimpulkan 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2) Uji Parsial ( Uji t) 

Untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat 

maka dilakukan uji t. sehingga bisa diketahui diterima atau 

tidaknya hipotesis satu dan dua. Jika p-value kurang dari 0,1 

maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 

dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 



3) Mencari Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk melihat seberapa besar variabel bebas mampu 

memberikan penjelasan mengenai variabel terikat maka perlu 

dicari koefisien determinasi (R2).Nilai R2 adalah antara 0 dan 

1. Jika nilai R2 semakin mendekati satu, menunjukkan semakin 

kuat kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat. Jika R2 adalah 0, menunjukkan bahwa variabel bebas 

secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel terikat. 
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